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Dari tahun ke tahun sering ditemui masalah mengenai jamaah haji yang
tersesat ketika melaksanakan ibadah haji. Selain itu dalam setiap kasus tersebut sering
kali membutuhkan waktu yang cukup lama untuk menemukan kembali jamaah yang
tersesat tersebut. Salah satu solusi yang diusulkan adalah dengan pemanfaatan
teknologi mobile dengan fitur google maps untuk memantau lokasi dari jamaah haji
yang sedang melaksanakan ibadah haji dengan tujuan agar dapat dengan mudah
menemukan dan mengatasi masalah ketersesatan jamaah haji tersebut. Adapun yang
menjadi fokus dalam penelitian ini adalah membuat suatu aplikasi untuk
mempermudah seluruh jamaah haji dalam melakukan aktifitas ibadah haji dengan
menampilkan informasi lokasi di google maps.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif Design and Creation
serta pengujian yang dilakukan adalah pengujian blackbox. Hasil dari tugas akhir ini
adalah sebuah sistem aplikasi mobile yang akan menampilkan data lokasi jamaah haji
yang sedang melaksanakan ibadah menggunakan google maps. Kelebihan dari sistem
ini adalah para jamaah haji dapat mengetahui informasi lokasi dari diri sendiri
sehingga dapat mengurangi potensi tersesatnya jamaah haji ketika sebelum dan
setelah melaksanakan salah satu rukun haji.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Ibadah haji merupakan rukun Islam yang kelima yang merupakan kewajiban
bagi setiap muslim yang mampu (istatha’a) untuk menunaikannya. Hal ini mencakup
kemampuan fisik dan kemampuan harta. Kemampuan fisik artinya adalah berbadan
sehat dan mampu menanggung beban letih hingga ke Baitullah. Sedangkan
kemampuan harta adalah mempunyai nafkah yang dapat mengantarkannya ke
Baitullah pulang dan pergi. Al-Lajnah Ad-Daimah mengemukakan bahwa mampu
terkait dengan haji adalah berbadan sehat dan mempunyai biaya kendaraan yang
dapat menghantarkan ke Baitullah baik melalui pesawat, mobil, hewan atau menyewa
sesuai dengan kondisinya. Juga memiliki bekal yang cukup untuk pulang dan pergi.
Dan biaya tersebut di luar dari biasa nafkah orang-orang yang seharusnya dinafkahi
sampai kembali dari hajinya. Bagi seorang wanita, harus didampingi suami atau
mahramnya untuk safar haji atau umrah.
Dengan adanya rukun Islam yang kelima inilah setiap muslim berusaha
semaksimal mungkin untuk mengupayakan dirinya agar bisa menunaikan ibadah haji.
Ibadah haji sudah ada pada zaman kehidupan Nabi Muhamad Saw. Sebagaimana
yang terdapat dalam Q.S Ali Imran/3: 97:
 ﻼﻴِﺒَﺳ ِﻪَْﻴﻟِإ َعَﺎﻄَﺘْﺳا ِﻦَﻣ ِﺖْﻴَـﺒْﻟا ﱡﺞِﺣ ِسﺎﱠﻨﻟا ﻰَﻠَﻋ ِﻪﱠِﻠﻟَو
2Terjemahnya:
“Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu (bagi)
orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah.”(Ali Imran/3:97)
Perkembangan teknologi telah melalui perubahan yang cukup signifikan dari
tiap generasi. Teknologi seringkali menjadi perbincangan berbagai akademisi dan
kemudian melakukan penelitian terkait dengan hal tersebut. Di dalam Al Qur’an
dijelaskan ada isyarat ilmu pengetahuan yang perlu digali oleh manusia. Isyarat ilmu
pengetahuan itu masih bersifat global sehingga memerlukan kesungguhan manusia
untuk meneliti atau melakukan eksperimen untuk dapat menyingkap isi
kandungannya. Firman Allah Swt. dalam surah Q.S Yunus/10: 101:
نُﻮﻨِﻣُْﺆﯾ َﻻ ٍمَْﻮﻗ ْﻦَﻋ ُرُﺬﱡﻨﻟاَو ُتَﺎَﯾْﻵا ِﻲﻨُْﻐﺗ ﺎَﻣَو ِضْرَْﻷاَو ِتاَوﺎَﻤﱠﺴﻟا ِﻲﻓ اَذﺎَﻣ اوُُﺮﻈْﻧا
Terjemahnya :
"Perhatikanlah apa yaag ada di langit dan di bumi. Tidaklah bermanfaat tanda
kekuasaan Allah dan rasul-rasul yang memberi peringatan bagi orang-orang yang
tidak beriman."(Yunus/10:101)
Ayat di atas disebutkan ketika Allah Swt. memerintahkan kepada rasul-Nya
agar menyuruh kaumnya untuk memperhatikan dengan mata kepala dan dengan akal
budi segala yang ada di langit dan di bumi agar merenungkan keajaiban langit yang
penuh dengan bintang-bintang, matahari dan bulan, keindahan pergantian malam dan
siang, air hujan yang turun ke bumi, menghidupkan bumi yang mati, menumbuhkan
tanam-tanaman, dan pohon-pohonan dengan buah-buahan yang beraneka warna dan
rasa. Hewan-hewan dengan bentuk dan warna yang bermacam-macam hidup diatas
bumi, memberi manfaat yang tidak sedikit kepada manusia. Demikian pula keadaan
3bumi itu sendiri yang terdiri dari gurun pasir, lembah yang terjal, dataran yang luas,
samudera yang penuh dengan berbagai ikan yang semuanya itu terdapat tanda-tanda
keesaan dan kekuasaan Allah Swt bagi orang-orang yang berfikir dan yakin kepada
penciptanya. Akan tetapi mereka yang tidak percaya adanya pencipta alam ini,
membuat semua tanda-tanda keesaan dan kekuasaan Allah Swt di alam ini tidak akan
bermanfaat baginya.
Setiap pelaksanaan ibadah haji, banyak ditemui jemaah yang tersesat dan
tidak dapat kembali ke pemondokannya (hilang). Istilah tersesat adalah untuk jemaah
yang kehilangan orientasi mengenai keberadaannya saat itu sehingga menyebabkan
jemaah yang bersangkutan bingung. Sedangkan hilang merupakan istilah bagi jemaah
yang tersesat selama beberapa waktu hingga tidak dapat kembali ke pemondokan dan
keberadaannya tidak diketahui baik oleh ketua rombongan sebagai pihak yang
bertanggung jawab terhadap anggota jemaahnya maupun oleh teman pemondokan.
Bersumber pada Kementrian Agama Republik Indonesia (2014), hal ini disebabkan
oleh kondisi Masjid Al Haram dan sekitarnya sebagai berikut:
1. Minimnya rambu-rambu penunjuk arah berbahasa selain Arab dan Inggris di
Masjid Al Haram dan di lokasi menuju pemondokan. Sebenarnya, pemerintah
telah mengusulkan penunjuk arah berbahasa Indonesia, namun sampai dengan
penyelenggaraan haji tahun 2013 belum dapat direalisasi oleh pemerintah Arab
Saudi.
2. Masjid Al Haram penuh sesak jemaah. Bahkan sekitar 2 atau 3 jam sebelum
4waktu salat tiba, bagian dalam masjid sudah mulai dipadati jemaah.
3. Suasana di dalam Masjid Al Haram hampir semua serupa. Jemaah dapat
kehilangan orientasi apabila terlalu dalam memasuki area salat di masjid yang
menyebabkannya lupa jalan kembali menuju pintu yang tadi dilewati.
Selain disebabkan oleh kondisi Masjid Al Haram, beberapa hal yang dapat
menjadi penyebab banyaknya jemaah tersesat/hilang di antaranya adalah kondisi
jemaah itu sendiri, antara lain yaitu:
1. Kendala bahasa, tidak banyak ditemukan jemaah haji Indonesia yang mampu
berbahasa Arab atau Inggris. Bahkan beberapa jemaah hanya mampu berbahasa
daerah.
2. Postur tubuh jemaah haji Indonesia yang relatif lebih kecil dan pendek dibanding
jemaah dari negara lain seperti Turki, Pakistan, dan Mesir.
3. Jemaah tidak membawa identitas dan tidak ingat nomor pemondokan tempatnya
tinggal.
4. Jemaah yang belum hafal lokasi pemondokan tidak berusaha untuk mengingat
jalur yang dilewati ketika berangkat ke Masjid Al Haram sehingga lupa jalan
kembali ke pemondokan.
5. Jemaah tidak bersama rombongannya ketika berangkat ke Masjid Al Haram.
6. Jemaah terpisah dari rombongan atau salah mengenali rombongan sehingga
tergabung ke rombongan lain.
7. Jemaah salah naik bus. Terkadang jemaah hanya menghafalkan warna bus tanpa
5mengetahui tujuan bus tersebut. Padahal beberapa bus memiliki warna yang sama,
namun arah dan tujuannya berbeda.
8. Jemaah mencari sendiri temannya yang hilang tanpa melapor ke petugas. Atau,
jemaah mencari temannya yang hilang tanpa bantuan petugas.
9. Jemaah yang bingung tidak langsung mencari petugas, namun tetap meneruskan
perjalanan hingga makin tersesat.
Berdasarkan uraian tersebut maka pada tugas akhir ini, akan dirancang sebuah
aplikasi monitoring jamaah haji berbasis smartphone Android. Aplikasi monitoring
ini nantinya akan berjalan di smartphone android dengan mendeteksi lokasi dari
jamaah  yang kemudian akan memberikan sebuah gambaran tentang lokasi dari
jamaah tersebut sedang berada. Aplikasi ini juga akan memberikan informasi jalur
perjalanan dari jamaah.
B. Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka
pokok permasalahan yang dihadapi adalah bagaimana merancang dan membangun
aplikasi pemantau jamaah haji berbasis Android?
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Agar dalam pengerjaan tugas akhir ini dapat lebih terarah, maka fokus
penelitian penulisan ini difokuskan pada pembahasan sebagai berikut:
1) Rancang bangun sistem monitoring untuk memantau jamaah haji di Mekkah.
62) Aplikasi ini berjalan pada smartphone berbasis Android minimal versi 2.3
Gingerbread.
3) Target pengguna aplikasi ini adalah seluruh jamaah haji dan petugas jamaah haji.
4) Aplikasi ini hanya mencakup proses pendeteksi lokasi sementara jamaah haji .
5) Aplikasi ini hanya dapat berfungsi dengan layanan koneksi internet.
6) Aplikasi bernilai valid jika diaktifkan sebelum jamaah memulai perjalanan
menuju lokasi ibadah.
7) Pendeteksian lokasi jamaah haji dimulai dari jamaah haji menetapkan lokasi
utama (checkpoint) sebagai tempat kembali sebelum melakukan perjalanan
menuju lokasi ibadah.
2. Deskripsi Fokus
Sedangkan untuk mempermudah pemahaman dan memberikan gambaran
serta menyamakan persepsi antara penulis dan pembaca, maka dikemukakan
penjelasan yang sesuai dengan deskripsi fokus dalam penelitian ini. Adapun deskripsi
fokus dalam penelitian adalah :
1) Aplikasi pemantau adalah suatu bentuk perangkat lunak yang akan memantau
suatu kondisi kemudian memberikan informasi pada waktu-waktu tertentu tentang
sesuatu hal.
2) Jamaah adalah wadah bagi umat islam dalam menjalankan ibadah (Wikipedia,
2015).
3) Haji adalah rukun Islam kelima, dimana merupakan kewajiban sekali seumur
7hidup bagi setiap orang Islam yang mampu menunaikannya (Kementerian Agama
RI, 2014).
4) Android adalah sistem operasi untuk telepon seluler yang berbasis Linux yang
menyediakan platform terbuka bagi para pengembang untuk menciptakan aplikasi
mereka sendiri untuk digunakan oleh bermacam peranti bergerak (Fadjar Efendy
Rasjid, 2010).
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah diharapkan merancang dan
membangun aplikasi monitoring jamaah haji berbasis Android yang memberikan
informasi mengenai lokasi dari jamaah haji.
2. Kegunaan penelitian
a. Kegunaan bagi dunia akademik
Sebagai kontribusi positif untuk kemajuan wawasan keilmuan teknologi
informasi untuk pengembangan pada masa yang akan datang.
b. Kegunaan bagi pengguna
Sebagai media informasi untuk mengetahui lokasi jamaah berada sehingga
dapat segera menemukan jamaah yang sedang tersesat dijalan terkhusus pada
pengguna sistem operasi Android.
8c. Kegunaan bagi penulis
Dapat mengembangkan wawasan keilmuan dan meningkatkan pemahaman
tentang struktur dan sistem kerja dalam pengembangan aplikasi pada sistem operasi
Android.
E. Kajian Pustaka / Penelitian Terdahulu
Berkaca dari pesatnya perkembangan teknologi informasi, penggunaan
telepon genggam akan lebih efektif untuk digunakan sebagai alat seseorang untuk
memperoleh informasi terhadap sesuatu. Aplikasi ini akan membantu user untuk
memperoleh informasi tentang lokasi jamaah haji berada di beberapa tempat.
Ada banyak aplikasi pemantau jamaah haji yang telah digunakan. Akan tetapi
metode dan media yang digunakan tentunya tidak sama, perkembangan teknologi
yang pesat membuat banyak sarana yang memungkinkan untuk digunakan sebagai
media untuk memantau atau mendapatkan informasi lokasi dari jamaah haji. Berikut
beberapa aplikasi pemantau yang telah dibuat sebelumnya.
Sugiyanto (2014), “Prototipe Sistem Informasi Haji Untuk Menangani Jemaah
Haji yang Tersesat/Hilang di Daerah Kerja Mekkah Menggunakan Sms Gateway”.
Pada penelitian ini peneliti merancang sebuah sistem informasi yang memberikan
informasi mengenai lokasi dari jamaah haji dalam bentuk teks.
Persamaan dari penelitian yang dilakukan oleh penulis dengan Sugiyanto
adalah objek yang akan dipantau merupakan jamaah haji. Adapun perbedaan
penelitian yakni penggunaan media untuk memberitahukan jamaah Haji yang tersesat
9yang menggunakan Sms Gateway sedangkan penulis menggunakan GPS. Namun dari
penelitian ini terdapat beberapa kesamaan yakni dalam memantau jamaah haji.
Aji Akbar Firdaus, dkk (2011), pada penelitian ini, peneliti merancang
“Prototipe Sistem Pengaman Kendaraan Bermotor dengan Menggunakan GPS dan
SMS”. Sistem ini merupakan sistem pengaman dengan mengkombinasikan GPS dan
SMS. Pengumpulan data lokasi didapatkan dari GPS dengan mendeteksi lokasi dari
alat GPS berada kemudian secara periodik akan mengirimkan data lokasi ke
pengguna dengan menggunakan Sms.
Pada perancangan aplikasi yang dilakukan oleh Aji Akbar Firdaus, dkk ini
memiliki kesamaan yakni  memantau lokasi dari objek yang sedang dipantau.
Sedangkan perbedaannya terdapat pada proses pendeteksi lokasi menggunakan GPS
Tracker sedangkan penulis memanfaatkan teknologi google maps dengan
accelometer API.
Rikaro Ramadi (2011), judul penelitian ini adalah “Pembuatan Aplikasi
History Perjalanan GPS Tracker Berbasis Web pada Handphone Menggunakan
J2ME”. Pada penelitian ini akan menampilkan informasi historis dari perjalanan
seseorang dengan memperoleh data yang didapat dari GPS tracker pada handphone
kemudian menampilkannya kedalam website.
Perbedaan dari penelitian yang dilakukan oleh penulis dengan penelitian
Rikaro Ramadi adalah menggunakan web sebagai media untuk menampilkan
informasi kepada pengguna sedangkan penulis menggunakan Android untuk
menampilkan informasi. Selain itu model pengambilan data yang diperoleh dari
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satelit GPS dan menggunakan aplikasi GPS receiver built in yang terdapat pada
Nokia E71 dan program J2ME sehingga handphone dapat berfunsi sebagai GPS
Tracker Device sedangkan penulis menggunakan GPS yang telah terpasang pada





Rancang merupakan serangkaian prosedur untuk menerjemahkan hasil analisa
dari sebuah sistem ke dalam bahasa pemrograman untuk mendeskripsikan dengan
detail bagaimana komponen-komponen sistem diimplementasikan (Pressman, 2002).
Rancangan sistem adalah penentuan proses dan data yang diperlukan oleh sistem baru
(McLeod, 2001). Perancangan adalah kegiatan yang memiliki tujuan untuk
mendesain sistem baru yang dapat menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi
perusahaan yang diperoleh dari pemilihan alternatif sistem yang terbaik (Ladjamudin,
2005). Sedangkan pengertian bangun atau pembangunan sistem adalah kegiatan
menciptakan sistem baru maupun mengganti atau memperbaiki sistem yang telah ada
baik secara keseluruhan maupun sebagian (Pressman, 2002). Bangun sistem adalah
membangun sistem informasi dan komponen yang didasarkan pada spesifikasi desain
(Whitten et al, 2004).
Dengan demikian pengertian rancang bangun merupakan kegiatan
menerjemahkan hasil analisa ke dalam bentuk paket perangkat lunak kemudian
menciptakan sistem tersebut ataupun memperbaiki sistem yang sudah ada.
B. Aplikasi
Aplikasi merupakan perangkat lunak proses data yang berpacu pada sebuah
komputasi. Aplikasi berasal dari bahasa Inggris application yang berarti penerapan,
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lamaran ataupun penggunaan. Sedangkan secara istilah, pengertian aplikasi adalah
suatu program yang siap untuk digunakan yang dibuat untuk melaksanakan suatu
fungsi bagi pengguna jasa aplikasi serta penggunaan aplikasi lain yang dapat
digunakan oleh suatu sasaran yang akan dituju.
Adapun definisi aplikasi menurut para ahli:
1. Menurut Jogiyanto, aplikasi adalah penggunaan dalam suatu komputer,
instruksi (instruction) atau pernyataan (statement) yang disusun sedemikian
rupa sehingga komputer dapat memproses input menjadi output.
2. Menurut Dhanta (2009), aplikasi (application) adalah software yang dibuat
oleh suatu perusahaan komputer untuk mengerjakan tugas-tugas tertentu,
misalnya Microsoft Word, dan Microsoft Excel.
3. Sedangkan menurut Anisyah (2000), aplikasi adalah penerapan, penggunaan
atau penambahan data.
Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa aplikasi merupakan software
yang ditransformasikan ke komputer yang berisikan perintah-perintah yang berfungsi
untuk melakukan berbagai bentuk pekerjaan atau tugas-tugas tertentu seperti
penerapan, penggunaan dan penambahan data
C. Sistem Monitoring
Monitoring didefinisikan sebagai siklus kegiatan yang mencakup
pengumpulan, peninjauan ulang, pelaporan, dan tindakan atas informasi suatu proses
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yang sedang diimplementasikan (Mercy, 2005). Umumnya, monitoring digunakan
dalam checking antara kinerja dan target yang telah ditentukan.
Monitoring ditinjau dari hubungan terhadap manajemen kinerja adalah proses
terintegrasi untuk memastikan bahwa proses berjalan sesuai rencana (on the track).
Monitoring dapat memberikan informasi keberlangsungan proses untuk menetapkan
langkah menuju ke arah perbaikan yang berkesinambungan. Pada pelaksanaannya,
monitoring dilakukan ketika suatu proses sedang berlangsung. Level kajian sistem
monitoring mengacu pada kegiatan per kegiatan dalam suatu bagian (Wrihatnolo,
2008), misalnya kegiatan pemesanan barang pada supplier oleh bagian purchasing.
Indikator yang menjadi acuan monitoring adalah output per proses / per kegiatan.
D. Jamaah Haji
Secara bahasa, jamaah berasal dari bahasa arab yang memiliki arti,
berkumpul. Misalnya jamaah pasar berarti perkumpulan orang yang ada di pasar.
Jamaah menurut istilah dapat diartikan sebagai pelaksanaan ibadah secara bersama-
sama yang dipimpin oleh seorang imam.
Haji adalah rukun Islam yang kelima setelah syahadat, salat, zakat dan puasa.
Menunaikan ibadah haji adalah bentuk ritual tahunan yang dilaksanakan kaum
muslim sedunia yang mampu dengan berkunjung dan melaksanakan beberapa
kegiatan di beberapa tempat di Arab Saudi pada suatu waktu yang dikenal sebagai
musim haji (bulan Zulhijah). Jadi dapat disimpulkan bahwa Jamaah haji adalah




Android merupakan sistem operasi berbasis Linux yang awalnya
dikembangkan oleh Android, Inc., dan dirancang untuk perangkat seluler layar
sentuh seperti telepon pintar dan komputer tablet dengan mneyediakan platform
terbuka bagi para pengembang untuk menciptakan sebuah aplikasi untuk digunakan
oleh berbagai macam piranti bergerak.
2. Komponen Kebutuhan Aplikasi
a. GPS
GPS merupakan sistem navigasi berbasis satelit yang terdiri dari jaringan 24
satelit ditempatkan ke orbit oleh Departemen Pertahanan AS. GPS pada awalnya
ditujukan untuk aplikasi militer, namun pada 1980-an, pemerintah membuat sistem
yang tersedia untuk penggunaan sipil. GPS bekerja dalam kondisi cuaca, di manapun
di dunia, 24 jam sehari. (Utari, 2013)
b. Apache Cordova
Apache Cordova adalah satu set perangkat API yang memungkinkan
pengembang aplikasi mobile untuk mengakses fungsi perangkat asli seperti kamera,
accelerometer dll dari JavaScript. Perangkat API tersebut di kombinasikan dengan
kerangka UI seperti jquery mobile atau Dojo Mobile atau Sencha Touch ataupun Ionic
sehingga hal ini memungkinkan aplikasi smartphone untuk dikembangkan hanya
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dengan menggunakan HTML, CSS, dan Javascript jadi proses develope dapat
dilakukan tanpa native code.
c. Genymotion
Genymotion merupakan suatu emulator Android user friendly yang
menggunakan architecture virtualization sehingga jauh lebih efisien dalam bentuk
penggunaannya dan mampu mengemulasi berbagai tipe gadget Android.
d. JDK (Java Development Kit)
JDK (Java Development Kit) merupakan lingkungan pemrograman untuk
menulis program-program aplikasi dan applet java, JDK terdiri dari lingkungan
eksekusi program yang berada diatas Operating System. Source code dari java akan
dikompilasi menjadi byte code yang dapat dimengerti oleh mesin. Selain itu JDK
dapat membentuk sebuh objek code dari source code
e. SDK (Software Development Kit)
Android SDK adalah tools API (Aplication Programming Interface) yang
diperlukan untuk memulai mengembangkan aplikasi pada platform Android
menggunakan menggunakan bahas. (Syafaat, 2010)
f. Node.js
Node.js pertama kali dibuat oleh Ryan Dahl pada tahun 2009 yang kemudian
berkembang pesat di bawah licensi Open Source MIT oleh sebuah perusahaan
bernama Joyent Inc. Node.js dikembangkan berdasarkan teknologi Google V8
JavaScript Engine serta berisi kompilasi script inti dan banyak modul siap pakai yang
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bermanfaat sehingga pengguna (developer) tidak perlu melakukan coding dan
mendesain segalanya dari awal.
Node.js adalah sebuah platform software yang digunakan untuk membangun
aplikasi – aplikasi serverside yang fleksibel di sebuah network / jaringan. Node.js
menggunakan JavaScript sebagai bahasa pemrogaman dan dapat dengan mudah
menghasilkan throughput / pemrosesan tingkat tinggi melalui non-blocking I/O.
Node.js memiliki fitur built-in HTTP server library yang mampu menjadi sebuah web
server tanpa bantuan software lainnya seperti Apache atau Nginx. (Fariez, 2013)
Secara teknis, Nodejs dibangun menggunakan C/C++ dan berjalan di atas
framework Javascript V8, framework yang dikembangkan oleh Google dan bagian
dari sistem inti browser Chrome. Nodejs berisi framework yang didalamnya sudah
terdapat web server sehingga sudah tidak perlu menggunakan web server lainnya
seperti Apache dan IIS. Bahasa pemrograman yang digunakan pada Nodejs adalah
Javascript.
Nodejs memiliki beberapa kelebihan diantaranya :
1. Konsumsi memori yang kecil
Sebagian besar web server menghadapi masalah concurrent request yang
tinggi untuk menangani user secara bersama-sama. Untuk penyelesaian masalah ini,
umumnya web server menerapkan multiple thread sebagai solusi yang
memungkinkan satu koneksi ditangani oleh satu server thread. Sudah diketahui
bahwa penggunaan thread ini akan mengalokasi memory stack. Semakin banyak
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thread yang berjalan, maka penggunaan konsumsi memori juga semakin meningkat.
Jika jumlah user meningkat, hal ini akan menjadi tidak bagus. Nodejs mempunyai
cara berbeda dalam masalah ini. Pendekatan yang dilakukan adalah event driven
berbasis infinite event loop dalam satu thread. Dengan solusi ini, penggunaan memori
akan berkurang. (Saputra. 2014)
2. Operasi Non-Blocking
Arsitektur Node yang dibangun dengan pendekatan non-blocking merupakan
fitur utama dari framework Nodejs. Dengan pendekatan ini, proses pengaksesan
database, pembacaan data pada file, atau pengiriman data melalui Socket harus
dilakukan dengan membuat fungsi callback. Setelah melakukan eksekusi kode,
Nodejs akan melakukan pekerjaan lain sampai data tersedia, baik pekerjaan itu sukses
atau tidak, sehingga kita dapat mengontrolnya kembali.
3. Penggunaan CPU yang lebih kecil
Nodejs sangat peduli terhadap kinerja CPU. Pada operasi yang melibatkan
banyak thread, server akan meningkatkan penggunaan CPU ketika melayani
permintaan dari user. Pendekatan inilah yang menimbulkan penggunaan CPU yang
tinggi. Nodejs menghindari permasalah di atas dengan single thread yang
memanfaatkan event loop dan callback. Nodejs dapat melakukan skalabilitas dengan
memanfaatkan load balancer atau proxy server. (Saputra, 2013)
F. Mysql
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MySQL adalah sebuah perangkat lunak sistem manajemen basis data SQL
(DBMS) yang multithread, dan multi-user. MySQL adalah implementasi dari system
manajemen basis data relasional (RDBMS). MySQL dibuat oleh TcX dan telah
dipercaya mengelola system dengan 40 buah database berisi 10.000 tabel dan 500 di
antaranya memiliki 7 juta baris.
MySQL AB merupakan perusahaan komersial Swedia yang mensponsori dan
yang memiliki MySQL. Pendiri MySQL AB adalah dua orang Swedia yang bernama
David Axmark, Allan Larsson dan satu orang Finlandia bernama Michael “Monty”.
Setiap pengguna MySQL dapat menggunakannya secara bebas yang didistribusikan
gratis dibawah lisensi GPL(General Public License) namun tidak boleh menjadikan
produk turunan yang bersifat komersial.
SQL dapat digunakan secara berdiri sendiri maupun di lekatkan pada bahasa
pemograman seperti C, dan Delphi. Pernyataan SQL dapat dikelompokkan menjadi
beberapa bagian yaitu :
1. DDL
DDL berfungsi untuk mendefinisikan atribut basis data, tabel, atribut (kolom),
batasan-batasan terhadap suatu atribut, serta hubungan antar tabel. Perintah yang
digunakan biasanya : create,alter, dan drop.
2. DML
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DML berfungsi untuk memanipulasi data yang ada di dalam database,
contohnya untuk pengambilan data, penyisipan data, pengubahan data dan
penghapusan data.
Adapun keunggulan dari mysql adalah sebagai berikut :
1. Program yang multi-threaded, sehingga dapat dipasang pada server yang
memiliki mulit-CPU
2. Didukung bahasa pemrograman umum seperti C, C++, Java, Perl, PHP,
Python, TCL, APls dls.
3. Bekerja pada berbagai platform
4. Memiliki jenis kolom yang cukup banyak sehingga memudahkan konfigurasi
sistem database.
5. Memiliki sistem keamanan yang cukup baik dengan verifikasi host.
6. Mendukung ODBC untuk OS Microsoft Windows.
7. Mendukung record yang memiliki kolom dengan panjang tetap.
8. Saling terintegrasi dengan PHP.
G. JSON
JSON merupakan bagian dari bahasa pemrograman Javascript. JSON
merupakan format teks yang sepenuhnya independen tetapi menggunakan konvensi
yang familiar dengan bahasa pemrograman dari keluarga-C, termasuk C, C++, C#,
Java, JavaScript, Perl, Python, dan sebagainya. Kelebihan inilah yang membuat
JSON menjadi sebuah bahasa data-interchange yang ideal.
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JSON dibangun dalam dua struktur:
1. Beberapa pasangan dari nama/nilai. Dalam beberapa bahasa perograman
biasa disebut dengan istilah object, record, struct, table hash, key list atau
associative array.
2. Nilai-nilai yang terusun secara ordered list. Biasa disebut dengan array,
vector, list atau daftar dalam bahasa pemrograman.
H. CSS
1. Pengertian CSS
CSS  Merupakan aturan untuk mengendalikan beberapa komponen dalam
sebuah web sehingga akan lebih terstruktur. CSS bukan merupakan bahasa
pemograman, sama halnya styles dalam aplikasi pengolahan kata seperti Microsoft
Word yang dapat mengatur beberapa style, misalnya heading, subbab, bodytext,
footer, images, dan style lainnya untuk dapat digunakan bersama-sama dalam
beberapa berkas (file). Pada umumnya CSS dipakai untuk memformat tampilan
halaman web yang dibuat dengan bahasa HTML dan XHTML.
CSS dapat mengendalikan ukuran gambar, warna bagian tubuh pada teks,
warna tabel, ukuran border, warna border, warna hyperlink, warna mouse over, spasi
antar paragraf, spasi antar teks, margin kiri, kanan, atas, bawah, dan parameter
lainnya. CSS adalah bahasa style sheet yang digunakan untuk mengatur tampilan
dokumen. (Saputra, 2014)
2. Sejarah  CSS
21
Nama CSS didapat dari fakta bahwa setiap deklarasi style yang berbeda dapat
diletakkan secara berurutan, yang kemudian membentuk hubungan ayah-anak
(parent-child) pada setiap style. CSS sendiri merupakan sebuah teknologi internet
yang direkomendasikan oleh World Wide Web Consortium atau W3C pada tahun
1996.Setelah CSS distandarisasikan, Internet Explorer dan Netscape melepas
browser terbaru yang telah sesuai atau paling tidak hampir mendekati dengan standar
CSS.
Versi Untuk saat ini terdapat tiga versi CSS, yaitu CSS1, CSS2, dan CSS3.
Kehadiran versi CSS yang ketiga diharapkan lebih baik dari versi pertama dan kedua.
CSS3 juga dapat melakukan atau menampilkan animasi pada halaman website / blog,
diantaranya animasi warna hingga animasi 3D. Dengan CSS3 desainer lebih
dimudahkan dalam hal kompatibilitas websitenya pada smartphone dengan dukungan
fitur baru yakni media query. Selain itu, banyak fitur baru pada CSS3 seperti:
multiple background, border-radius, drop-shadow, border-image, CSS Math, dan
CSS Object Model. (Saputra, 2014)
I. AngularJS
AngularJS adalah suatu javascript framework yg disupport oleh Google,
dimana pada AngularJS ini dapat dengan mudah mengorganisir file-file js, dan
tentunya fungsi-fungsi didalamnya juga dapat dengan mudah tersusun secara
terstruktur. Pada angularJS sudah disediakan beberapa dependency yang nantinya
dapat di-inject kedalam script sesuai kebutuhan.
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AngularJS merupakan sebuah framework MVC full frontend untuk aplikasi
web JavaScript. AngularJs dibangun oleh Google dan menyediakan sebuah metode
cepat untuk membangun aplikasi web laman tunggal. Seperti jQuery yang
dimasukkan dalam sebuah laman web dengan menggunakan tag <script> dan ditulis
dalam JavaScript. Namun, berbeda dengan jQuery yang dimaksudkan sebagai sebuah
framework untuk membangun sebuah aplikasi web utuh. Selain itu, AngularJS juga
mengandung sebuah versi minimal jQuery secara default. (Bahtiarsyah, 2013)
J. Notepad++
Notepad++ adalah sebuah penyunting teks dan penyunting kode sumber yang
berjalan di sistem operasiWindows. Notepad++ menggunakan komponen Scintilla
untuk dapat menampilkan dan menyuntingan teks dan berkas kode sumber berbagai
bahasa pemrograman. Proyek ini dilayani oleh Sourceforge.net dengan telah diunduh
lebih dari 27 juta kali dan dua kali memenangkan penghargaan SourceForge
Community Choice Award for Best Developer Tool.
K. Xampp
XAMPP merupakan singkatan dari X (empat system operasi
apapun), Apache, MySQL, PHP, Perl. XAMPP merupakan tool yang menyediakan
paket perangkat lunak ke dalam satu buah paket. Dalam paketnya sudah terdapat
Apache (web server), MySQL (database), PHP (server side scripting), Perl, FTP
server, phpMyAdmin dan berbagai pustaka bantu lainnya. Dengan menginstall
XAMPP maka tidak perlu lagi melakukan instalasi dan konfigurasi web server
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Apache, PHP dan MySQL secara manual. XAMPP melakukan proses instalasi dan
konfigurasi secara otomatis. (Script, Dunia, 2013)
XAMPP adalah software grafis gratis yang di tujukan pada pengguna
WindowsOperating System. Fungsinya adalah sebagai server yang berdiri sendiri
(localhost), yang terdiri atas program Apache HTTP Server, MySQLdatabase, dan
penerjemahbahasa yang ditulis dengan bahasapemrograman PHP dan Perl. Nama
XAMPP merupakan singkatan dari X (empat sistem operasi apapun), Apache,
MySQL, PHP dan Perl.Program ini tersedia dalam GNU General PublicLicense dan
bebas, merupakan web server yang mudah digunakan yang dapat melayani tampilan
halaman web yang dinamis.
Kelebihan software web server XAMPP ini dibanding dengan software
webserver lain adalah dalam satu kali instal software ini telah sekaligus terinstall
Apache Web Server, MySQL Database Server, PHP Support.(Toro,2014).
L. Konsep Dasar Berorientasi Obyek
a. Definisi Obyek
Sebelumnya mari kita definisikan dulu pengertian obyek. Obyek adalah
“benda” secara fisik atau konseptual, yang dapat kita temui di sekeliling kita. Obyek
adalah riil. Contoh obyek adalah orang, hardware, software, dokumen dan lain-lain.
Setiap obyek mempunyai dua ciri, yaitu atribut (property atau data) yang
menjadi ciri khas dari suatu obyek (what they have) dan method (behavior/function),
yaitu apa yang dapat dilakukan oleh obyek (what they do).
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Berorientasi Obyek (object oriented) berarti permasalahan didefinisikan
melalui istilah dari obyek yang mengkapsulasi data (atribut) dan perilaku (behavior),
yaitu melalui paradigma/pendekatan obyek.
Selain object, ada beberapa istilah yang akan membantu untuk memahami
pengertian kita dalam skripsi ini:
1. Class, yaitu kumpulan obyek yang sejenis. Secara lebih lugas obyek adalah
instant dari sebuah class, atau dengan pengertian lain dengan class kita
menggambarkan property dan behavior dari tipe obyek.
2. Inheritance, adalah penurunan atribut atau method dari suatu obyek class ke
obyek class lainnya.
3. Polymorphisme, berasal dari bahasa Yunani yang berarti banyak bentuk.
Dalam konsep ini memungkinkan digunakannya suatu interface yang sama
untuk memerintah suatu obyek untuk melakukan suatu aksi  atau tindakan yang
mungkin secara prinsip sama tetapi secara proses berbeda. Secara sederhana bisa juga
disebut : satu interface, banyak aksi.
Metodologi adalah cara sistematis untuk mengerjakan pekerjaan analisis dan
desain. Metodologi berorientasi obyek adalah metode penyelesaian masalah dengan
menggunakan pendekatan berorientasi obyek. Metodologi berorientasi obyek pertama
kali muncul pada pertengahan tahun 1970 dan terus berkelanjutan dikembangkan
sampai saat ini. Pada tahun 1994 ada 72 lebih metode object oriented. Dengan
25
berkembang pesatnya metode ini maka masyarakat object oriented menyadari
perlunya standarisasi.
1. Unified Modelling Language (UML)
Pada Oktober 1994 Dr. James Rumbaugh yang mengembangkan Object
Modelling Technique (OMT) bergabung dengan perusahaan Rational Software.
Sebelumnya juga bergabung Grady Booch yang mengembangkan Object Modelling
Design (OOD). Duet mereka pada Oktober 1995 menghasilkan Unified Method versi
0.8, yang menjadi cikal bakal dari UML (Unified Modelling language) sebagai
bahasa pemodelan standar untuk aplikasi object oriented.
Pada tahun 2002 lahir UML versi 2.0 dengan penambahan dan penggantian
diagram menjadi 13 buah diagram. Diagram-diagram ini terbagi menjadi 3 kategori :
a. Structural diagrams : menggambarkan elemen dari spesifikasi yang mengabaikan
waktu. Terdiri dari : Class Diagram, Object Diagram, Component Diagram,
Deployment Diagram, Composite Structure Diagram dan Package Diagram.
b. Behavior diagram : menggambarkan ciri-ciri behavior/method/function dari
sebuah sistem atau business process. Terdiri dari : Use Case Diagram, Activity
Diagram dan State Machine Diagram.
c. Interaction diagram : bagian dari behavior diagram yang menggambarkan object
interactions. Terdiri dari : Communication Diagram, Interaction Overview
Diagram, Sequence Diagram dan Timing Diagram.
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Karena UML sangat fleksibel, ada juga cara melihat diagram UML berdasar
kategori berikut :
a. Static Diagram : menunjukkan segi static dari sistem. Kategori ini sama dengan
structural diagram.
b. Dynamic Diagram : menunjukkan bagaimana sistem berkembang setiap waktu.
Meliputi state-machine diagram dan timing diagram.
c. Functional Diagram : menunjukkan detail dari perilaku (behavior) dan algoritma
bagaimana system memenuhi perilaku yang diinginkannya. Kategori ini termasuk
use case, interaction dan activity diagram.
b. Analisa dan perancangan berorientasi obyek
Analisa dan desain berorientasi obyek berarti merumuskan dan menyelesaikan
masalah serta menghasilkan suatu hipotesa dan diagnosa (solusi), memodelkannya
dengan pendekatan/paradigma obyek (obyek adalah riil punya atribut/data dan
perilaku).
Dalam melakukan analisa dan perancangan sistem berorientasi obyek penulis
menggunakan UML (Unified Modelling Language) untuk memodelkannya.
Sedangkan alat (tool) visual modelling yang digunakan untuk menggambarkan model
analisa dan perancangan adalah Microsoft Visio 2007. Implementasi perangkat lunak
menggunakan bahasa pemrograman PHP.
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c. Analisa Berorientasi Obyek (Object Oriented Analysis)
Object oriented analysis adalah metode analisis yang memeriksa requirements
(syarat atau keperluan yang harus dipenuhi suatu sistem) (Suhendar dan Hariman,
2002)
Dalam tahap ini kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam menganalisa sistem
sebagai berikut :
1. Menganalisa sistem yang ada dan mempelajari apa yang dikerjakan oleh
sistem yang ada.
2. Menspesifikasikan sistem yaitu spesifikasi masukan yang digunakan database
yang ada, proses yang dilakukan dan keluaran yang dihasilkan.
Tujuan dari analisa berorientasi obyek yaitu untuk menentukan kebutuhan
pemakai secara akurat.
Pendekatan-pendekatan yang dipakai dalam analisa berorientasi obyek antara
lain :
1. Pendekatan top down, yaitu memecahkan masalah ke dalam bagian-bagian
terkecil atau per level sehingga mudah untuk diselesaikan.
2. Pendekatan modul, yaitu membagi sistem ke dalam modul-modul yang dapat
beroperasi tanpa ketergantungan.
3. Penggunaan alat-alat bantu dalam bentuk grafik.
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Pendekatan dalam analisa berorientasi obyek dilengkapi dengan alat-alat dan
teknik-teknik yang dibutuhkan dalam pengembangan sistem, sehingga hasil akhir dari
sistem yang dikembangkan akan didapatkan sistem yang terdefinisi dengan baik dan
jelas.
d. Use Case Diagram
Use case diagram menggambarkan kebutuhan sistem dari sudut pandang user.
Digunakan untuk menggambarkan hubungan antara internal sistem dan eksternal
sistem atau hubungan antara use case dan actor.
1. Actor
Actor adalah sesuatu (entitas) yang berhubungan dengan sistem dan
berpartisipasi dalam use case. Actor menggambarkan orang, sistem atau entitas
eksternal yang secara khusus membangkitkan sistem dengan input atau masukan
kejadian-kejadian, atau menerima sesuatu dari sistem. Actor dilukiskan dengan peran
yang mereka mainkan dalam use case, seperti Staff, Kurir dan lain-lain.
Gambar II. 1 Bentuk Actor dalam UML
Dalam use case diagram terdapat satu aktor pemulai atau initiator actor yang
membangkitkan rangsangan awal terhadap sistem, dan mungkin sejumlah actor lain
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yang berpartisipasi atau participating actor. Akan sangat berguna untuk mengetahui
siapa aktor pemulai tersebut.
2. Use Case
Use case yang dibuat berdasar keperluan aktor merupakan gambaran dari
“apa” yang dikerjakan oleh sistem, bukan “bagaimana” sistem mengerjakannya. Use
case diberi nama yang menyatakan apa hal yang dicapai dari interaksinya dengan
aktor.
Dalam UML use case dinotasikan dengan gambar :
Gambar II.1 Bentuk Use Case dalam UML
3. Relationship
Relasi (relationship) digambarkan sebagai bentuk garis antara dua simbol
dalam use case diagram. Relasi antara actor dan use case disebut juga dengan
asosiasi (association). Asosiasi  ini digunakan untuk menggambarkan bagaimana
hubungan antara keduanya.
Relasi-relasi yang terjadi pada use case diagram bisa antara actor dengan use
case atau use case dengan use case.
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Gambar II. 3 Bentuk Relationship dalam UML
Relasi antara use case dengan use case :
a) Include, pemanggilan use case oleh use case lain atau untuk menggambarkan
suatu use case termasuk di dalam use case lain (diharuskan). Contohnya adalah
pemanggilan sebuah fungsi program. Digambarkan dengan garis lurus berpanah
dengan tulisan <<include>>.
b) Extend, digunakan ketika hendak menggambarkan variasi pada kondisi perilaku
normal dan menggunakan lebih banyak kontrol form dan mendeklarasikan
ekstension pada use case utama. Atau dengan kata lain adalah perluasan dari use
case lain jika syarat atau kondisi terpenuhi. Digambarkan dengan garis
berpanah dengan tulisan <<extend>>.
c) Generalization/Inheritance, dibuat ketika ada sebuah kejadian yang lain sendiri
atau perlakuan khusus dan merupakan pola berhubungan base-parent use case.




Diagram aktivitas menggambarkan proses bisnis dan urutan aktivitas-aktivitas
yang mendukung penggambaran tindakan sistem baik yang bersifat kondisional
maupun paralel. Tindakan kondisional dilukiskan dengan cabang (branch) dan
penyatuan (merge).
Sebuah branch memiliki sebuah transition masuk atau yang disebut dengan
incoming transition dan beberapa transition keluar atau yang disebut dengan outgoing
transition dari branch yang berupa keputusan-keputusan. Hanya satu dari outgoing
transition yang dapat diambil, maka keputusan-keputusan tersebut harus bersifat
mutually exclusive. [else] digunakan sebagai keterangan singkat yang menunjukkan
bahwa transition “else” tersebut harus digunakan jika semua keputusan yang ada
pada branch salah.
Sebuah merge memiliki banyak input transition dan sebuah output. Merge
menandakan akhir dari suatu kondisi yang diawali dengan sebuah branch. Selain
branch dan merge, di dalam diagram aktivitas terdapat pula fork dan join. Fork
memiliki satu incoming transition dan beberapa outgoing transition. Sedangkan pada
join, outgoing transition diambil atau digunakan hanya ketika semua state pada
incoming transition telah menyelesaikan aktivitasnya.






Pilihan Untuk mengambil Keputusan
Simbol Keterangan
Fork; Digunakan untuk menunjukkan
kegiatan yang dilakukan secara parallel atau
untuk menggabungkan dua kegiatan peralel
menjadi satu.




Aliran akhir (Flow Final)
f. Sequence Diagram
Diagram yang menggambarkan bagaimana obyek berinteraksi dengan obyek
lainnya melalui pesan (message) yang disampaikan, disusun dalam urutan kejadian
atau waktu dan secara khusus berasosiasi dengan use case.
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Actor juga dapat berkomunikasi dengan
object, maka actor juga dapat diurutkan
sebagai kolom. Simbol Actor sama dengan
simbol pada Actor Use Case Diagram.
Lifeline
Lifeline mengindikasikan keberadaan
sebuah object dalam basis waktu. Notasi
untuk Lifeline adalah garis putus-putus
vertikal yang ditarik dari sebuah obyek.
Activation obyek yang akan melakukan sebuah aksi.
Message komunikasi antara object-object.
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g. Class Diagram
Class diagram merupakan bagian yang paling penting dalm analisa dan
perancangan berorientasi obyek. Dalam UML diagram kelas digunakan untuk
memodelkan static structure dari sistem informasi.
Kelas merupakan himpunan dari obyek yang sejenis yang mempunyai atribut
(attribute) dan perilaku (behaviors/method) yang sama. Atribut adalah sebuah nilai
data karakteristik yang dimiliki oleh obyek sebuah kelas sedangkan method adalah
perilaku atau operasi yang dikenakan oleh suatu kelas. Pada gambar kelas terdapat
tiga bagiannya.
Gambar II.2 Bentuk Class dalam UML
Diagram kelas menggambarkan struktur obyek sistem, dimana diperlihatkan
hubungan antar mereka. Diagram kelas merupakan fondasi untuk component diagram
dan deployment diagram.
Secara garis besar terdapat 3 jenis class. Ketiga jenis class tersebut
dikelompokkan berdasarkan fungsi dan karakternya masing-masing, yaitu :
1. Entity Class Diagram
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Merupakan paket utama dari sistem yang berisi kumpulan kelas berupa
entitas-entitas yang membentuk sistem dan menjadi landasan untuk menyusun basis
data pada model data konseptual.
Gambar II.5 Bentuk Entity Class dalam UML
2. Control Class Diagram
Berisi kumpulan kelas yang menjadi kontrol program termasuk koneksi
dengan basis data dan merupakan kelas perantara atau penghubung antara entity class
dengan kelas antar muka pemakai (interface).
Gambar II.6 Bentuk Control Class dalam UML
3. Boundary Class Diagram
Berisi kumpulan kelas yang menjadi interface antara pemakai (user) dengan
sistem, seperti tampilan form untuk pencetakan.
Gambar II.7 Bentuk Boundary Class dalam UML
h. Hubungan pada Class Diagram
Dalam class diagram, terdapat berbagai macam bentuk hubungan antar class
yang merepresentasikan interaksi antara satu kelas dengan kelas lainnya. Bentuk-
bentuk hubungan antar kelas secara umum adalah sebagai berikut:
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1. Association
Hubungan struktur antara entitas-entitas yang mespesifikasikan obyek-obyek
yang terhubung. Anak panah adalah optional dan mespesifikasikan navigasi.
Tidak ada anak panah mengimplikasikan navigasi dua arah (bidirectional),
yang menghasilkan coupling lebih ketat. Biasanya bentuk ini juga
menyertakan keterangan multiplisitas secara optional.
Gambar II.8 Bentuk Association pada Class Diagram
2. Aggregation
Bentuk asosiasi yang merepresentasikan hubungan “seluruhnya-bagian dari”
di antara dua kelas. Mengimplikasikan “seluruh” pada level yang lebih tinggi
secara konsep, dimana asosiasi mengimplikasikan kedua kelas di level
konseptual  yang sama. Perbedaan antara asosiasi dan aggregasi adalah secara
konsep, dan berfokus sepenuhnya pada semantiks.
Gambar II.9 Bentuk Aggregation pada Class Diagram
3. Composition
37
Bentuk special dari aggregasi adalah bentuk kuat dari aggregasi yang
memerlukan instan bagian masuk di paling banyak satu komposit pada satu
waktu, meskipun pemilik dapat mengubahnya setiap saat.
Gambar II.10 Bentuk Composition pada Class Diagram
4. Generalization
Generalisasi mengilustrasikan hubungan antara elemen lebih umum ke elemen
yang lebih spesifik.  Generalisasi adalah elemen UML untuk memodelkan
bentuk pewarisan.
Gambar II.11 Bentuk Generalization pada Class Diagram
5. Realization
Realisasi adalah hubungan yang menspesifikasikan kontrak antara dua entitas,
dimana satu entitas mendefinisikan kontrak yang entitas lain menjamin
pelaksanaannya.
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Gambar II.12 Bentuk Realization pada Class Diagram
i. ERD (Entity Relationship Diagram)
Entity Relationship Diagram (E-R Diagram) adalah suatu model relasi yang
menggunakan susunan data yang disimpan dalam sistem secara abstrak. Diagram E-R
merupakan model E-R yang berisi komponen-komponen himpunan entitas dan
himpunan relasi yang masing-masing dilengkapi atribut-atribut yang
mempersentasikan seluruh fakta dari dunia nyata yang telah ditinjau, dan dapat
digambarkan dengan lebih sistematis.














Flowchart merupakan gambar atau bagan yang memperlihatkan urutan dan
hubungan antar proses beserta instruksinya. Gambaran ini dinyatakan dengan simbol.
Dengan demikian setiap simbol menggambarkan proses tertentu. Sedangkan
hubungan antar proses digambarkan dengan garis penghubung.
Tabel II. 1 Simbol-simbol Flowchart (Fathansyah, 1999)
Simbol Nama Keterangan







Proses perhitungan / proses
pengolahan data
Input/Output



























Dalam rangka menyelesaikan rencana pembangunan aplikasi mobile
monitoring jamaah haji ini maka penulis telah melakukan penelitian berdasarkan
metode yang dijalankan secara bertahap dan terencana. Adapun metode-metode
penelitian yang digunakan sebagai berikut :
A. Jenis dan Lokasi Penelitian
Dalam melakukan penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah
kualitatif dengan menggunakan konsep design and creation. Dipilihnya jenis
penelitian ini dikarenakan konsep dari design and creation sangat tepat untuk
mengelola penelitian ini. Disamping melakukan penelitian tentang judul ini, penulis
juga mengembangkan produk berdasarkan penelitian yang dilakukan.
Lokasi penelitian ini dilakukan di laboratorium pemrograman dan beberapa
jalan raya di kota Makassar.
B. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian saintifik yaitu pendekatan
berdasarkan ilmu pengetahuan dan teknologi.
C. Sumber Data
Sumber data pada penelitian ini adalah sumber-sumber data online atau
internet. Selain itu data juga diperoleh dari buku pustaka terkait tentang
pembuatan aplikasi pada sistem operasi Android, jurnal penelitian terdahulu
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yang memiliki keterkaitan pada penelitian ini.
D. Metode Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini
dengan menggunakan beberapa metode dalam pengumpulan data, yaitu:
1. Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui tatap
muka dan tanya jawab langsung antara pengumpul data terhadap narasumber /
sumber data.
2. Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara melihat dokumen-
dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau data-data yang bersangkutan.
E. Instrumen Penelitian
Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitan adalah sebagai
berikut:
1. Perangkat Keras (Hardware)
Perangkat keras yang digunakan untuk mengembangkan dan mengumpulkan
data pada aplikasi ini adalah smartphone, laptop.
2. Adapun perangkat lunak yang digunakan dalam aplikasi ini diantaranya
adalah Notepad++, Apache cordova, Genymotion, Virtualbox, Node.js, SDK,
windows 8, Android, XAMPP Web Sserver, Navicat.
F. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data
Pada penelitian ini teknik pengolahan data yang digunakan adalah Waterfall.
Dengan metode ini potensi kerugian akibat kesalahan pada proses sebelumnya
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bisa di minimalkan karena psoses pengembangan yang terstruktur. Dalam
proses pengembangan, metode Waterfall memiliki beberapa tahapan yaitu
requirement (analisis kebutuhan), desian sistem (system design), Coding &
Testing, Penerapan Program, dan pemeliharaan. Metode Waterfall adalah suatu
proses pengembangan perangkat lunak berurutan, proses pada waterfall terus
mengalir ke bawah (seperti air terjun) melewati fase-fase perencanaan,
pemodelan, implementasi (konstruksi), dan pengujian. (Pressman, 2002)
Gambar III.1 Tahapan Metode Waterfall (Pressman, 2002)
Analisis data terbagi menjadi dua yaitu, metode analisis kuantitatif dan
metode analisis kualitatif. Analisis kuantitatif ini menggunakan data statistik dan
dapat dilakukan dengan cepat, sementara analisis kualitatif ini digunakan untuk data
kualitatif. Data yang digunakannya adalah berupa catatan-catatan yang biasanya
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cenderung banyak dan menumpuk sehingga membutuhkan waktu yang cukup lama
untuk dapat menganalisisnya secara saksama.
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode analisis kualitatif.
Analisis kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang dapat diamati.
G. Metode Pengujian Sistem
Pengujian sistem merupakan proses pengeksekusian sistem perangkat lunak
untuk menentukan apakah sistem perangkat lunak tersebut cocok dengan spesifikasi
sistem dan berjalan dengan lingkungan yang diinginkan. Pengujian sistem sering
diasosiasikan dengan pencarian bug, ketidak sempurnaan program, kesalahan pada
baris program yang menyebabkan kegagalan pada eksekusi sistem perangkat lunak.
Adapun pengujian sistem yang digunakan pada tugas akhir ini adalah
BlackBox. BlackBox testing yaitu menguji perangkat lunak dari segi spesifikasi
fungsional tanpa menguji desain dan kode program. Pengujian dimaksudkan untuk
mengetahui apakah fungsi-fungsi, masukan, dan keluaran dari perangkat lunak sesuai
dengan spesifikasi yang dibutuhkan. (Rosa, dan Shalahuddin, 2011).
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BAB IV
ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM
A. Analisis Sistem yang  Sedang Berjalan
Pada dasarnya data tentang informasi lokasi jamaah haji didapatkan antara
lain melalui petugas jamaah maupun ketua kloter jamaah. Seperti yang dapat dilihat
pada flowmap diagram sebagai berikut :
Petugas Jamaah Haji Pencari Jamaah Haji
Gambar IV. 1 Sistem yang sedang berjalan
Setiap orang yang ingin mengetahui keadaan dan kondisi dari jamaah haji
harus melalui petugas jamaah haji atau orang yang memiliki hak untuk mengatur










narasumber tertentu. Data yang diperoleh akan diinformasikan melalui laporan untuk
diketahui oleh user.
B. Analisa Sistem yang Diusulkan
Analisis sistem merupakan penguraian dari suatu sistem yang utuh ke dalam
bagian-bagian komponennya untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi
permasalahan. Bagian analisis terdiri dari analisis masalah dan analisis kebutuhan.
1. Analisis Masalah
Sistem monitoring jamaah haji merupakan suatu sistem yang membantu
petugas dan jamaah haji sehingga dapat melaksanakan ibadah haji dengan baik.
Dalam menu monitoring, petugas jamaah haji diberikan informasi mengenai
lokasi jamaah haji sedang berada dan list jamaah haji yang telah ditetapkan.
Sistem monitoring jamaah haji menyediakan informasi mengenai data dari
jamaah haji yang telah terdaftar yang didapatkan dari server kemudian disimpan
dalam database. Data tersebut diperoleh dari proses registrasi pengguna. Sistem
monitoring ini menampilkan informasi mengenai lokasi dari jamaah pada saat itu
juga dalam bentuk maps. Terdapat juga fungsi call untuk memudahkan petugas
untuk menghubungi jamaah yang bersangkutan.
2. Analisis Kebutuhan Sistem
a. Kebutuhan Antarmuka (interface)
Kebutuhan-kebutuhan antarmuka untuk pembangunan aplikasi ini yaitu
sebagai berikut :
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1) Aplikasi yang dibangun akan mempunyai antarmuka yang familiar dan
mudah digunakan bagi pengguna.
2) Aplikasi menampilkan titik lokasi dari jamaah haji yang ingin dicari.
b. Kebutuhan Data
Data yang diolah aplikasi ini yaitu sebagai berikut :
1) Data pengguna aplikasi yang tersiri dari nama, email, nomor telepon, alamat
dan gender.
2) Data monitoring terdiri dari titik bujur, titik lintang, waktu, dan nama lokasi
dari jamaah tersebut.
c. Kebutuhan Fungsional
Kebutuhan fungsional merupakan penjelasan proses fungsi yang berupa
penjelasan secara terinci setiap fungsi yang digunakan untuk menyelesaikan masalah.
Fungsi-fungsi yang dimiliki oleh aplikasi ini adalah sebagai berikut:
1) Menampilkan profil pengguna.
2) Menampilkan detail hasil monitoring berupa maps untuk melihat lokasi dari
jamaah haji.
C. Perancangan Sistem
Adapun rekomendasi yang diusulkan penulis buat yaitu berupa sistem












































1. Perancangan Diagram Use Case
Gambar IV. 2 Diagram Use Case
2. Perancangan Diagram Class
Gambar IV. 3 Diagram Class




3. Perancangan Diagram Sequence
Gambar IV. 4 Diagram Sequence Ketua Regu/ Petugas Jamah Haji
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Gambar IV. 5 Diagram Sequence Jamah Haji
4. Perancangan Diagram Activity
Ketua Regu/Petugas Jamaah Haji
Gambar IV. 6 Diagram Activity
Login ID
Terima ID JamaahBuat ID Jamaah
Login IDMonitoring Jamaah
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5. Perancangan ERD (Entity Relationship Diagram)
Gambar IV. 7 Entity Relationship Diagram
Kamus data ERD :
a. User : {id_user, fullname, Email, Password, time, alamat, j_kelamin, id_upline,
telp}
b. memiliki : {id_user}
c. Lokasi : {id_lokasi, lat, longti, time, jalan, tanda, posisi}
d. Monitoring : {id_user, id_lokasi}










Gambar IV. 8 Flowchart Sistem Monitoring Jamaah Haji
7. Perancangan Basis Data
a. Tabel User
Tabel user merupakan entitas database yang digunakan untuk menampung









iduser sebagai primary key, fullname untuk menyimpan nama lengkap user,
password sebagai kata kunci dari pengguna aplikasi, email sabagai nama unik yang
harus digunakan oleh user untuk mendapakan hak akses ke aplikasi, time sebagai
waktu pada saat user melakukan proses registrsi, dan address sebagai alamat dari
user.
Tabel IV. 1 Tabel User
Nama Field Type Size Ket
iduser Int 4 Primary Key
fullname Varchar 25 -
email Varchar 25 -
password Varchar 25 -
time Timestamp - -
Alamat Varchar 80 -
J. Kelamin Enum - -
Id_upline Int 12 -
telp Varchar 15 -
b. Tabel Lokasi
Tabel Lokasi digunakan untuk menampung data lokasi yang telah terdeteksi
oleh user.
Tabel IV. 2 Lokasi
Nama Field Type Size Ket
Idlokasi Int 4 Primary Key
Iduser Int 4 Foreign Key
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Lat Varchar 20 -
Nama Field Type Size Ket
Longti Varchar 20 -
Time Timestamp - -
Jalan Varchar 80 -
Tanda Int 12 -
posisi Int 4
c. Tabel Posisi
Tabel Posisi digunakan untuk menampung data lokasi tujuan yang dapat
dipilih oleh user.
Tabel IV. 3 Posisi
Nama Field Type Size Ket
Idposisi Int 4 Primary Key
Nama_posisi Varchar 25 -
Lat Varchar 20 -
Longti Varchar 20 -
8. Perancangan User Interface
a. Halaman login
Halaman login merupakan halaman yang digunakan oleh pengguna untuk
medapatkan hak akses dalam menggunakan aplikasi.
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Gambar IV.9 Halaman Login
b. Halaman Register
Halaman register merupakan halaman yang digunakan untuk melakukan
proses registrasi oleh user sebelum mendapatkan hak akses untuk penggunaan
aplikasi.
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Gambar IV.10 Halaman Register
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c. Daftar Menu
Dalam aplikasi terdapat beberapa menu diantaranya menu monitoring, profile,
about, help, dan logout.
Gambar IV.11 Daftar Menu
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d. Halaman Menu Monitoring
Halaman monitoring digunakan untuk melihat titik lokasi yang terkena
kemacetan dengan informasi kecepatan rata-rata kendaraan dan waktu terjadinya
kemacetan.
Monitoring
Gambar IV.12 Halaman Menu Monitoring
59
e. Halaman Menu Profile
Halaman profile merupakan halaman yang digunakan untuk menampilkan
informasi pribadi user.
Gambar IV.13 Menu Profil
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f. Halaman Menu About
Pada halaman ini akan menampilkan seputar informasi tentang aplikasi.
Gambar IV.14 Menu About
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g. Halaman Menu Help
Pada halaman ini digunakan untuk menampilkan informasi tentang
penggunaan aplikasi secara umum.
Gambar IV.16 Menu Help
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BAB V
IMPLEMENTASI DAN HASIL PENGUJIAN SISTEM
A. Interface
1. Interface Aplikasi Monitoring Jamaah Haji
a. Halaman Utama Aplikasi
Tampilan utama dari aplikasi monitoring jamaah haji berisi menu
Beranda, Profil, Monitoring, Tentang, dan Keluar.
Gambar V. 1 Menu aplikasi
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Halaman utama aplikasi tidak bisa diakses oleh siapapun sebelum melakukan
registrasi. Berikut tampilan untuk halaman login :
Gambar V. 2 Halaman login
Setiap user harus yang akan melakukan login harus melakukan proses register
dengan mengklik link Daftar pada halaman login. Berikut tampilan untuk halaman
register :
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Gambar V. 3 Halaman Register
b. Menu Monitoring Jamaah Haji
1) Beranda
Untuk menu Beranda, terdapat beberapa fitur diantaranya get map
dengan memasukkan nama lokasi tujuan yang telah ditetapkan serta menu
posisi awal yang berfungsi untuk menetapkan lokasi awal sebelum
melaksanakan perjalanan. Berikut tam[pilan untuk beranda:
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Gambar V. 4 Halaman Beranda
2) Monitoring
Untuk menu monitoring, terdapat beberapa fitur diantaranya get
location dengan mengklik icon navigasi, mencari lokasi jamaah lain
dengan menggunakan icon jamaah yang terletak di footer aplikasi. Berikut
tampilan untuk menu monitoring :
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Gambar V. 5 Menu monitoring
3) Tentang
Untuk menu Tentang merupakan penjelasan tentang versi dari
aplikasi serta pembuatdari aplikasi. Berikut tampilan menu about:
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Gambar V. 6 Menu About
4) Logout
Pada menu logout, menu digunakan untuk meninggalkan
aplikasi atau keluar dari aplikasi.
B. Hasil Pengujian Sistem
Adapun hasil dari pengujian pada sistem ini adalah sebagai berikut:
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Gambar V. 7 Blok Pengujian Sistem
1. Hasil pengujian
Berikut ini hasil  pengujian sistem menggunakan metode blackbox
berdasarkan pada blok pengujian sistem:
a. Pengujian Register
Tabel V. 1 Pengujian Form Register



























[  ] ditolak
Format email salah Akan menampilkan
pesan “Enter a valid
email”
Menampilkan pesan
“Enter a valid email”
[√] diterima
[  ] ditolak
b. Pengujian Login
Berikut ini hasil  pengujian sistem menggunakan metode blackbox berdasarkan
pada blok pengujian sistem:
Tabel V. 2 Pengujian Form Login

















[  ] ditolak
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[  ] ditolak
Format email salah Akan menampilkan
pesan “Enter a valid
email”
Menampilkan pesan
“Enter a valid email”
[√] diterima
[  ] ditolak
c. Pengujian Menu
Tabel V. 3 Pengujian Menu







[  ] ditolak
Monitoring Akan menampilkan
















[  ] ditolak
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Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan
penggunaan aplikasi cara penggunaan
aplikasi
Logout Akan menghapus hak
akses user terhadap









[  ] ditolak
d. Pengujian Sistem Monitoring Jamaah Haji
Tabel V. 4 Pengujian Sistem





















[  ] ditolak
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daftar list jamaah haji
yang akan dipantau
Menampilkan daftar
list jamaah haji yang
akan dipantau
[√] diterima




















[  ] ditolak
2. Kesimpulan Hasil Pengujian
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, disimpulkan bahwa
proses aplikasi yang dilakukan sudah benar sehingga fungsional sistem sudah
dapat menghasilkan output yang diharapkan
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3. Kuesioner
Dalam melakukan penelitian ini peneliti juga menyebarkan kuesioner ke 15
responden yang terdiri atas 10 masyarakat umum dan 5 mahasiswa UIN Alauddin
Makassar. Berikut hasil kuesioner yang dilakukan :
Soal Pilihan Jumlah Pilihan Persentase
Bagaimana penilaian anda
tentang tampilan sistem
monitoring jamaah haji ?
Sangat Baik 2 13,33 %
Baik 9 60 %
Cukup 4 26,67 %
Kurang Baik - -




Sangat Mudah 2 13,33 %
Mudah 7 46,67 %
Cukup Mudah 5 33,33 %
Rumit 1 6.67 %
Sangat Rumit - -
Bagaimana penilaian anda
tentang fitur "Profil" yang
disediakan  ?
Sangat Bagus 5 33,33 %
Bagus 9 60 %
Cukup 1 6,67 %
Kurang Bagus - -
Tidak Bagus - -
Bagaimana penilaian anda
tentang fitur “monitoring”
Sangat Bagus 4 26,67 %
Bagus 7 46,67 %
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yang disediakan? Cukup 4 26,67 %
Kurang Bagus - -
Tidak Bagus - -
Apakah aplikasi sistem
monitoring jamaah haji sudah
memenuhi kebutuhan anda ?
Sangat
Memenuhi 2 13,33 %
Sudah memenuhi 9 60 %
Cukup 4 26,67 %
Kurang
memenuhi - -
Tidak memenuhi - -
Bagaimana penilaian anda
tentang sistem monitoring
jamaah haji ini ?
Sangat Bagus 3 20 %
Bagus 10 66,67 %
Cukup Bagus 2 13,33 %
Kurang Bagus - -




Sangat Mudah 12 80 %
Mudah 3 20 %
Cukup Mudah - -
Rumit - -




Sangat Mudah 5 33,33 %
Mudah 4 26,67 %
Cukup Mudah 6 40 %
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Rumit - -
Sangat Rumit - -
Aplikasi ini masih
membutuhkan perbaikan ?
Sangat Setuju 7 46,67 %
Setuju 6 40 %
Ragu 2 13,33 %
Kurang Setuju - -
Tidak Setuju - -
Essay :
a. Sejauh mana aplikasi ini membantu anda dalam memantau jamaah haji?
73,33% responden menyatakan bahwa aplikasi ini sudah membantu dalam
memantau lokasi jamaah haji.
b. Bagaimana pendapat anda mengenai interface aplikasi?
60 % responden menyatakan interface aplikasi sudah cukup userfriendly
sehingga mudah dan nyaman digunakan.
c. Bagaimana pendapat anda mengenai waktu yang dibutuhkan aplikasi ketika
dijalankan ?
80% responden menyatakan aplikasi berjalan lambat dikarenakan koneksi
jaringan ke database berjalan lambat.
d. Bagaimana pendapat anda tentang keseluruhan aplikasi ini?
86,67% responden menyatakan bahwa keseluruhan aplikasi sudah cukup
lengkap dan memenuhi kebutuhan. Tapi masih memerlukan perbaikan
terutama tampilan map yang berjalan lambat.
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e. Apa saran anda mengenai aplikasi ini?
Adapun berbagai saran yang diberikan seperti penambahan foto pada jamaah
haji yang dipantau, adanya fitur pesan atau chat ke jamaah haji, adanya
tutorial penggunaan aplikasi dan juga permintaan agar aplikasi juga dapat
berjalan di sistem operasi lainnya, seperti IOS.
Adapun kesimpulan yang dapat ditarik dari kuisioner tersebut adalah:
a. 60 % responden menyatakan tampilan aplikasi yang digunakan sudah baik
dan mudah digunakan.
b. 73,33 % responden juga menyatakan bahwa aplikasi ini dapat membantu
dalam memantau jamaah haji, dan juga 86,67 % responden menyatakan





Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sistem
Monitoring Jamaah Haji ini dapat memberikan kemudahan bagi petugas dan jamaah
haji untuk mengetahui lokasi jamaah haji. Dengan demikian kemungkinan jamaah
haji tersesat dapat diminimalisir.
Sistem monitoring jamaah haji ini memiliki keunggulan selain dapat segera
mengetahui lokasi dari jamaah haji yang sedang dipantau terdapat juga fitur kontak
untuk mempermudah petugas untuk menghubungi jamaah haji tersebut.Kelemahan
aplikasi yang dibuat diantaranya koneksi aplikasi ke server yang lambat sehingga titik
lokasi jamaah yang dipantau membutuhkan waktu yang lama untuk muncul.
B. Saran
Sistem ini masih memiliki kekurangan dari segi penentuan lokasi yang kurang
tepat sesuai keadaan dimana lokasi terkadang melenceng dari lokasi sebenarnya..
Adapun saran yang penulis ingin sampaikan, apabila nantinya ada pengembangan
dari sistem ini adalah sebaiknya proses penyimpanan data dari lokasi jamaah haji
dibuat lebih efisien sehingga data yg sebelumnya terinput dapat dibuat lebih efisien
lagi sehingga data terinput kedalam data base tidak terlalu banyak.
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1. P : Apakah yang dimaksud haji?
N : Haji adalah rukun Islam kelima yang merupakan kewajiban sekali seumur
hidup bagi setiap orang Islam yang mampu menunaikannya.
2. P : Bagaimana mekanisme pengelompokan jamaah haji?
N : Pengelompokan jamaah haji diatur berdasarkan pertimbangan domisili
jamaah dan keluarga. Setiap 11 orang calon jamaah haji dikelompokkan
dalam 1 regu dan setiap 4 regu yg terdiri atas 44-45 orang yang
dikelompokkan dalam satu rombongan.
3. P : Apakah setiap tahun sering terdapat jamaah haji yang tersesat?
N : Ya, hamper setiap tahun permasalahan mengenai jamaah haji yang tersesat
pasti sering dijumpai di setiap pelaksanaan ibadah haji maupun umrah. Hal
ini disebabkan oleh ramainya jumlah jamaah jamaah yang melaksanakan
ibadah haji terutama ketika mendekati waktu sholat lima waktu.
4. P : Berapakah biasanya rata-rata usia jamaah haji yang tersesat?
N : Biasanya jamaah haji yang tersesat sudah lanjut usia tapi terkadang
ditemukan juga kasus dimana jamaah yang tersesat belum berusia lanjut usia
5. P : Mengapa jamaah haji tersebut tersesat?
N : Jamaah haji tersebut teresat biasanya karena ketika kembali dari menunaikan
ibadah mereka memilih melalui jalan yang berbeda dari jalan ketika menuju
ke lokasi ibadah. Ada pula yang memisahkan diri kelompok ketika
melaksanakan ibadah dan lain sebagainya yang biasanya menjadi pemicu





1. Bagaimana penilaian anda tentang tampilan sistem monitoring jamaah haji ?
Jawab:
a. Sangat Setuju d.   Kurang Setuju
b. Setuju e.   Tidak Setuju
c. Ragu
2. Seberapa mudah sistem monitoring jamaah haji digunakan ?
Jawab:
a. Sangat Setuju d.   Kurang Setuju
b. Setuju e.   Tidak Setuju
c. Ragu
3. Bagaimana penilaian anda tentang fitur "Profil" yang disediakan  ?
Jawab:
a. Sangat Setuju d.   Kurang Setuju
b. Setuju e.   Tidak Setuju
c. Ragu
4. Bagaimana penilaian anda tentang fitur “monitoring” yang disediakan?
Jawab:
a. Sangat Setuju d.   Kurang Setuju
b. Setuju e.   Tidak Setuju
c. Ragu
5. Apakah aplikasi sistem monitoring jamaah haji sudah memenuhi kebutuhan anda
?
Jawab:
a. Sangat Setuju d.   Kurang Setuju
b. Setuju e.   Tidak Setuju
c. Ragu
6. Bagaimana penilaian anda tentang sistem monitoring jamaah haji ini ?
Jawab:
a. Sangat Setuju d.   Kurang Setuju
b. Setuju e.   Tidak Setuju
c. Ragu
7. Bagaimana menurut anda kemudahan dalam menginstal aplikasi ini ?
Jawab:
a. Sangat Setuju d.   Kurang Setuju
b. Setuju e.   Tidak Setuju
c. Ragu
8. Bagaimana menurut anda kemudahan registrasi dalam aplikasi ini ?
Jawab:
a. Sangat Setuju d.   Kurang Setuju
b. Setuju e.   Tidak Setuju
c. Ragu
9. Aplikasi ini masih membutuhkan perbaikan ?
Jawab:
a. Sangat Setuju d.   Kurang Setuju
b. Setuju e.   Tidak Setuju
c. Ragu
Essay:
1. Sejauh mana aplikasi ini membantu anda dalam memantau jamaah haji?
Jawab :
2. Bagaimana pendapat anda mengenai interface aplikasi?
Jawab :
3. Bagaimana pendapat anda mengenai waktu yang dibutuhkan aplikasi ketika
dijalankan ?
Jawab :
4. Bagaimana pendapat anda tentang keseluruhan aplikasi ini?
Jawab :
5. Apa saran anda mengenai aplikasi ini?
Jawab :
